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AIM / OBJECTIVE

WHO tahun 2017 melaporkan terdapat 450 juta orang
mengalami gangguan mental dan perilaku didunia.
Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukan prevalensi
ganguan jiwa berat di Indonesia mencapai 7 per mil
rumah tangga atau sebesar 450 ribu orang, sedangkan
prevalensi gangguan emosional pada usia lebih dari 15
tahun juga meningkat menjadi 9% dibandingkan data
riskesdas tahun 2013 vyaitu sebesar 6%. Pengetahuan
yang kurang mengenai kesehatan mental membuat
penderitanya mengalami stigma, terisolasi dan terlambat
mendapatkan penanganan. Topik ini masih menjadi topik
yang kurang diminati atau tabu untuk dibahas
dimasyarakat.

Gangguan jiwa dapat terjadi pada semua orang, tidak
terkecuali selebritis yang memiliki banyak penggemar.
Liputan Dberita mengenai pesona selebritis mampu
menarik perhatian public. Ditambah lagi adanya media
social yang menawarkan lebih banyak kemudahan dan
bentuk interaktif kepada penggunanya dalam menanggapi
berita tentang selebritis dimedia massa. Pada hari Robin
Wiliam meninggal dunia, dilaporkan Google lebih dari 10
juta mencari informasi dan menjadi trending topik
pengguna media social. Pemanfaatan kekuatan dari
pengungkapan masalah kesehatan selebritis dimedia
social sebagai potensi peluang edukasi dan mengurangi
stigma gangguan mental.
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Penelitian ini  bertujuan menempatkan pesan
kesehatan masyarakat terbaik dan efektif dengan
memanfaatkan kekuatan selebritis dalam
menghadapi masalah kesehatan, mengeksplorasi
persepsi pengguna informasi tentang kesehatan
mental dan nada pesan kesehatan yang harus

disampaikan setelah berita kasus kesehatan
selebritis muncul .
METHODS

Penelitian merupakan studi literatur dengan

menelaah 7 jurnal terkait dengan worship celebrity
berhubungan dengan kesehatan mental. Hasil dari
telaah ini digunakan untuk mengidentifikasi strategi
penempatan dan pesan edukasi efektif kesehatan
mental.

Graphic 2. Kelompok usia pengguna internet
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5 Penempatan pesan kesehatan terbaik dengan
memuat materi yang ada acara selebritis. Pesan
tersebut dimasukan kedalam situs berita, twitter, situs
web tentang selebritis serta halaman facebook yang
memuat selebritis. Upaya penyampaian informasi
lebih baik ditempat secara online dan mobile daripada
kampanye ditelevisi dengan skala besar. Pesan akan
lebin efektif jika menanggapi tekanan emosional
dengan menawarkan empati dan penghiburan.
Penggunaan situs web informasi yang lebih besar
tentang kasus kesehatan yang dialami selebritis
tersebut seperti bunuh diri, dan depresi.

Ada bukti perubahan persepsi tentang gangguan
kesehatan mental pada follower meningkatkan
perasaan ketidakpastian dan kerentanan tentang
kondisi kesehatan mental sehingga terbuka terhadap
informasi tentang tanda-tanda peringatan,
kemungkinan penyebab, dan kemungkinan solusi
untuk mencari atau menawarkan bantuan.

Komunikasi yang terus menerus tentang stigma
gangguan kesehatan mental dapat berpotensi mengurangi
masalah stigma pada kasus tersebut. Namun, ada
peringatan penting dalam pengungkapan public dan
informasi kesehatan yaitu potensi tindakan peniruan dari
penggemar karena merasa ada ikatan kuat terhadap
selebritis.

Figure 1.

CONCLUSIONS

memantau

Penting bagi pemangku kebijakan kesehatan untuk
laporan liputan berita tentang kasus

kesehatan selebritis sehingga mendorong selebritis untuk
mengungkapkan masalah kesehatannya dengan cara
yang bertanggung jawab dan mendidik.

Pemangku kebijakan juga memantau dan mengawasi

kinerja professional media untuk mengikuti rekomendasi
WHO dalam memberikan informasi dengan menghindari

pelaporan
bunuh diri
pelarian,

informasi spesifik tentang penggambaran
yang menggambarkan sebagai metode
menghindari tajuk berita sensasional dan
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